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Abstract. This research is a descriptive type of research with a dual method approach, namely 

quantitative and qualitative, this study aims to determine students' perceptions of the use of 

Whatsapp in learning German. The data from this study were students' perceptions of the use of 

Whatsapp in learning German which were obtained from students in the form of questionnaires and 

interviews. Sources of data in this study were 70 students of SMA Negeri 5 Bulukumba. Based on the 

results of data analysis from the questionnaire, it showed that as many as 8 (11%) students who had 

the perception of strongly agreeing, 41 (61%) students who had the perception of agreeing, 20 (27%) 

students with the perception that it could not be determined, 1 (1%) students with the perception of 

disagreeing and there were no students who had the perception of strongly disagreeing, and the 

interview data conducted explained the various features possessed by Whatsapp that can support 

online learning such as voice messages, video calls and documents. It can be concluded that the 

perception of students of SMA Negeri 5 Bulukumba on the use of the Whatsapp application in 

learning German is agree. 

 

Keywords: Student Perception, Whatsapp, Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International License. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


269   Indonesian Journal of Pedagogical and Social Sciences Vol.1, No.2, August 2022 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang juga terdapat pada 

era moderenisasi ini. Salah satu bukti perkembangan moderenisasi yaitu 

perkembangan sistem informasi saat ini tidak hanya dibuat oleh institusi media 

tertentu, akan tetapi semua masyarakat mempunyai peluang yang sama dalam 

memproduksi suatu informasi. Berdasarkan observasi dan wawancara pengajar 

bahasa Jerman di SMA Negeri 3 Makassar pada Selasa, 18 Januari 2022 diperoleh 

informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis 

bahasa Jerman, hal tersebut diperkuat dari nilai rata-rata tugas dan ulangan harian 

keterampilan menulis siswa kelas XI SMA Negeri 3 Makassar berada di nilai 68.46. 

Selain itu, terdapat berbagai macam permasalahan yang dialami oleh siswa 

diantaranya, kurang motivasi siswa untuk berlatih menulis, ketidaktahuan siswa 

mengenai apa yang akan dituliskan karena kesulitan ingin memulai tulisan itu dari 

mana, dan takut melakukan kesalahan.  

Perkembangan sistem pendidikan yang hampir tiap lima tahun sekali 

mengalami perubahan kurikulum dalam sistem belajar mengajar. Media sosial 

merupakan salah satu bukti dari kemajuan teknologi yang hampir seluruh kalangan 

masyarakat menggunakannya mulai dari anak-anak sampai orang tua pun gemar 

menggunakan media sosial. Salah satu contoh media sosial yang sering digunakan 

ialah WhatsApp Messenger.  

Dalam penggunaan WhatsApp, banyak kendala-kendala yang selalu dialami 

dalam proses pembelajaran online ini seperti, minimnya pengetahuan guru dalam 

menggunakan media sosial, akses internet yang kurang mendukung, paket internet, 

dan tingkatan keefektifan proses pembelajaran yang diduga sangat minim. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumo (2016:71); Tanjung, R. S., & 

Rohayati, D. (2019) diperoleh informasi bahwa siswa tingkat sekolah menengah atas 

(SMA) biasanya memanfaatkan media sosial WhatsApp yang dimiliki untuk 

berkomunikasi dengan keluarga dan sahabat.  

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul persepsi siswa terhadap penggunaan aplikasi WhatsApp dalam 

pembelajaran bahsa Jerman.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses berpikir yang didahului oleh penerimaan. 

Menurut Elliot dkk (2000 : 273) menyatakan mengenai persepsi sebagai “the process 

or act of perceiving information and making sense of it.” Dijelaskan pula bahwa 

persepsi merupakan “our ability to recognize the familiar and realize what we do not 

know.” Yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti bahwa persepsi 

merupakan suatu proses untuk memahami suatu informasi.  
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Menurut Walgito (2010 : 100), persepsi merupakan pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu 

yang berarti, dan merupakan respon yang terintergrasi dalam diri individu. 

Sedangkan menurut Mantasiah (2020 : 421), persepsi adalah proses 

pengamatan yang sifatnya kompleks dalam menerima dan menginterpretasikan 

informasi-informasi yang berada di lingkungan dengan menggunakan panca indera. 

Bentuk persepsi mengenai pembelajaran daring ditunjukkan dengan adanya 

interpretasi atau penafsiran, reaksi atau respon, keyakinan dan harapan dari 

pemanfaatan internet untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Uraian tersebut dapat diartikan bahwa persepsi merupakan suatu proses 

pemahaman informasi yang melibatkan indra serta stimulus dari luar yang kemudian 

diinterpretasi melalaui pikiran yang nantinya akan menghasillkan sebuah 

pemahaman.  

Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara sistematis dalam bentuk konkret berupa 

langkah-langkah untuk mengefektifkan pelaksanaan suatu pembelajaran. Metode 

pembelajaran adalah cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan 

berbagai kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau 

ditentukan. Sementara itu, Sutikno (2014 : 33) berpendapat bahwa pengertian 

“metode” secara harfiah berarti “cara”, metode adalah suatu cara atau prosedur yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.  Sejalan dengan itu Chandrawati (2010 : 

202) berpendapat bahwa pembelajaran adalah cara kerja sistematis yang 

memudahkan pelaksanaan pembelajaran berupa implementasi spesifik langkah-

langkah konkret agar terjadi proses pembelajaran yang efektif mencapai suatu tujuan 

tertentu seperti perubahan positif pada peserta didik. 

Dari uaraian tersebut dapat diartikan bahwa metode pembelajaran ialah cara 

atau langkah yang digunakan dalam pembelajaran agar dapat menunjang hasil 

pembelajran yang lebih baik.  

E-Learning 

Menurut Dahiya (2016 : 102) E-learning adalah teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar kapanpun dan 

dimanapun. Sejanlan dengan itu, Hartanto (2008 : 5) berpendapat bahwa Istilah E-

learning banyak memiliki arti karena bermacam penggunaan E-Learning saat ini. Pada 

dasarnya, E-learning memiliki dua tipe yaitu synchronous dan asynchronous. 

Synchronous berarti pada waktu yang sama. Proses pembelajaran terjadi pada saat 

yang sama antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan interaksi 

langsung antara pendidik dan peserta didik secara online. Dalam pelaksanaan, 

synchronous mengharuskan pendidik dan peserta didik mengakses internet secara 

bersamaan.  
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Hal ini juga dijelaskan oleh Chandrawati (2010 : 12)  E-learning adalah suatu 

proses pembelajaran jarak jauh dengan cara menggabungkan prinsip-prinsip di 

dalam proses suatu pembelajaran dengan teknologi.  

Uraian tersebut dapat diartikan  bahwa E-learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang dilakukan melalui sistem online atau menggunakan internet 

dalam proses pembelajarannya.  

Media Sosial 

Pesatnya perkembangan dunia online ini mulai dilirik sebagai peluang emas 

oleh berbagai kalangan diataranya kalangan penggiat pendidikan. Media sosial 

adalah sarana media online yang digunakan agar mudah berpartisipasi, berbagi, 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual (Kamhar, 

M. Y., & Lestari, E., 2019;  

Menurut Setiadi (2012 : 2) media sosial adalah platform media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media social dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus 

sebuah ikatan sosial. Sedangkan menurut Kotler (2012 : 568) media sosial adalah 

sarana bagi konsumen untuk berbagai informasi teks, gambar, video, dan audio 

dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya.  

Uraian tersebut dapat diartikan bahwa media sosial merupakan media massa 

yang digunakan untuk saling bertukar informasi dengan instan yang melibatkan lebih 

dari satu pengguna. 

WhatsApp 

Studi  yang  ada  beranggapan  bahwa  media  sosial WhatsAppmemiliki 

dampak positif dalam hal komunikasi, koordinasi,  dan  diskusi  tanpa  harus  bertemu  

secara langsung10.Media sosial WhatsAppjuga dianggap layak dan sudah  memenuhi  

kriteria  sebagai  alat  bantu/instrumen pembelajaran dan meningkatkan nilai latihan 

mahasiswa11.Media  sosial WhatsAppdapat  digunakan  sebagai  media 

pembelajaran di luar kelas antar dosen dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan 

mahasiswa lain, khususnya sebagai media belajar yang lebih sederhana dan efisien 

(Riqza, M. S., & Muassomah, M., 2020). 

Menurut Jumiatmoko (2016 : 53) WhatsApp merupakan aplikasi yang 

dirancang untuk mempermudah komunikasi di tengah perkembangan teknologi saat 

ini. WhatsApp merupakan bagian dari media sosial yang memudahkan dan 

memungkinkan semua penggunanya dapat berbagi informasi. Pengguanaan 

WhatsApp telah dimanfaatkan oleh berbagai kalangan masyarakat karena 

pengunaannya yang mudah. Selajan dengan itu Astini (2020 : 19) Berpendapat  

bahwa WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memudahkan 

penggunanya dalam berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia serta merupakan 

media sosial yang paling populer digunakan dalam berkomunikasi. 83 % dari 171 juta 
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pengguna internet adalah pengguna WhatsApp.  Suryadi (2018 : 5) menyatakan 

bahwa “WhatsApp merupakan sarana dalam berkomunikasi dengan saling bertukar 

informasi baik pesan teks, gambar, video bahkan telepon.” Pendapat tersebut dapat 

diketahui bahwa WhatsApp memberikan kemudahan dalam menyampaikan suatu 

informasi. 

Menurut Afnibar (2020 : 73), penggunaan WhatsApp akan mempermudah 

penggunanya untuk menyampaikan suatu informasi secara lebih cepat dan efektif. 

Jadi WhatsApp dapat memberikan keefektifitasan dalam berkomunikasi, berinteraksi 

dengan mudah dan cepat terutama dalam menyampaian informasi pembelajaran. 

Sejalan dengan itu Samsul (2017 : 6) berpendapat “WhatsApp ist ein multi-Flattform 

messaging Diens, der die mobile Internetverbindung eines Benutzers verwendet, um 

mit anderen Benutzern zu chatten” yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

memiliki arti bahwa WhatsApp ialah flat form pesan singkat yang penggunaya 

membutuhkan sambungan internet untuk berinteraksi dengan pengguna lainnya.  

Dari uraian tersebut dapat diartikan, WhatsApp merupakan media sosial yang 

menawarkan berbagai fitur-fitur dalam berkomunikasi jarak jauh dengan 

menggunakan akses data internet sebagai akses utama. 

Pembalajan Bahasa Jerman Menggunakan WhatsApp  

Menurut Nur (2014 : 7) menjelaskan bahwa, Pembelajaran adalah proses yang 

sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu. 

Defenisi belajar dalam cakupan ranah yaitu, (1) Belajar adalah pemerolehan atau 

mendapatkan, (2) belajar ialah retensi dari informasi atau keterampilan, (3) retensi 

meliputi sistem penyimpanan ingatan dan organisasi kognitif (4) belajar mencakup 

secara aktif dan sadar terfokus dan melakukan tindakan atas kejadian di dalam dan di 

luar organisme, (5) belajar itu relatif permanen tapi merupakan subyek untuk 

dilupakan. Sejalan dengan itu Asri (2010 : 69) bahwa  belajar  merupakan  proses  

yang  melibatkan  mental,  psikis  dan  kognitif untuk memeroleh pengetahuan, 

keterampilan   nilai   atau   sikap/tingkah laku   yang   baru   yang   bersifat   relatif 

permanen   dan   menetap   sebagai   hasil stimulasi   lingkungan.  

Dari asumsi tersebut dapat diartikan pembelajaran bahasa Jerman merupakan 

suatu proses kompleks yang terjadi berdasarkan stimulus yang didapatkan dan 

melibatkan proses mental serta psikis untuk memeroleh suatu pengetahuan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriktif karena dalam pengumpulan data penulis menghimpun informasi dari para 

responden menggunakan kuesioner sebagai metode pokok.  Sedangkan metode 

penelitian kuantitatif digunakan karena penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

mengetahui persentase dari data dan penelitian kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data yang telah didapatkan. 
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Data pada penelitian ini yaitu, persepsi siswa SMA Negeri 5 Bulukumba 

terhadap penggunaan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran Bahasa Jerman dan 

sumber data pada penelitian ini yaitu hasil angket dan wawancara Siswa SMAN 5 

Bulukumba yang  berjumlah 70 siswa yang belajar bahasa Jerman. 

Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu persepsi siswa terhadap 

penggunaan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran bahsa Jerman.  Maka dari itu 

persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan Proses pengamatan atau 

pemikiran serta pandangan siswa terhadap pembelajaran bahasa Jerman dengan 

menggunakan aplikasi WhatsApp. 

Untuk memeroleh data yang konkrit digunakan instrumen Anket yang berisi 

pertanyaan terbuka dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 dan pedoman 

wawancara dilakukan dengan Teknik wawancara terstruktur dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 10 butir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skala Frekuensi Persentase Persepsi Siswa 

85-100 8 11% Sangat Setuju 

69-84 41 61% Setuju 

53-68 20 27% Bimbang 

37-525 1 1% Tidak Setuju 

20-36 0 0.00% Sangat Tidak 

Setuju 

Total 70 100%  

 

Temuan pada penelitian ini  menunjukan hasil kuisioner dan wawancara untuk 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Untuk mengetahui persepsi siswa 

tentang penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 5 

Bulukumba, Sebanyak tujuh puluh  (70) siswa di SMA Negeri 5 Bulukumba diambil 

sebagai responden dalam penelitian ini  menggunakan analisis deskriptif berdasarkan 

tanggapan terhadap pernyataan dalam kuesioner. Item pernyataan dalam persepsi 

siswa tentang penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Jerman dijelaskan 

dalam bentuk tabel deskripsi frekuensi.. Berdasarkan analisis data dari kuesioner, 

ditemukan bahwa persepsi siswa tentang penggunaan WhatsApp dalam 

pembelajaran bahasa Jerman dapat dilihat pada tabel berikut   

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan WhatsApp dalam 

pembelajaran Bahasa Jerman di SMA Negeri 5 Bulukumba. Yaitu, sebanyak 8 (11%) 

siswa mengatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan sampel, sebanyak  41 (61%) 

siswa mengatakan setuju, sebanyak 20 (27%) siswa mengatakan tidak dapat 

ditentukan dan 1 (1%) siswa yang mengatakan tidak setuju, serta 0 (0%)  siswa 
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mengatakan sangat tidak setuju. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut. 

 

Setelah mendapatkan hasil persentase data, data tersebut dianalisis kemudian 

dirata-ratakan menggunakan rumus yang telah dijabarkan pada bab sebelumya hasil 

analisis dapat dilihat pada lampiran halaman 77. Sebanyak 70 siswa yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini dengan hasil kalkulasi nilai secara keseluruhan yaitu 5.034 

poin maka perolehan rata-rata nilai dapat dijabarkan sebagai berikut ; 

 X=  (5.034)/70  

 X = 71,91 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata kemudian nilai tersebut kembali dianalisis 

sesuai dengan Kategori yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya dimana, dengan 

perolehan nilai 71,91 tergolong pada kategori setuju. Maka dari itu perolehan hasil 

akhir pada analisis angket yang dilakukan yaitu siswa  setuju dengan penggunaan 

Whatsapp dalam pembelajaran Bahasa Jerman.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diperoleh data sebagai 

berikut.  Berdasarkan pertanyaan  sejak kapan anda menggunakan WhatsApp dalam 

pembelajaran Bahasa jerman yang ada pada pedoman wawancara diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

“……… sejak awal 2020 kak sejak ada covid 19, semua pembelajaran dilakukan 

melalui online termasuk media WhatsApp” 

 Berdasarkan data di atas dapat diuraikan bahwa, siswa menggunakan 

Whatsapp sebagai media pembelajaran sejak awal tahun 2020 

Tanggapan siswa dari pertanyaan bagaimana pendapat siswa terhadap 

penggunaan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran Bahasa Jerman, dapat diuraikan 

sebagai berikut. 
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10%

20%

30%

40%

50%
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70%

8 Sangat Setuju 41 Setuju 20 Tidak Dapat
Ditentukan
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”………aplikasi WA it praktis digunakan dalam pembelajaran apalagi tidak 

memakan kuota yang banyak”. 

 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa penggunaan WhatsApp dalam 

pembelajaran terbilang praktis untuk digunakan dan tidak menggunakan paket 

internet yang berlebih.  

Tanggapan siswa dari pertanyaan pandangan siswa terhadap fitur-fitur yang 

disediakan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Jerman, dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

“……. Kalua dari segi fiturnya kak itu sangat baik mi karena bias melihat gambar 

dan ada juga suaranya” 

Berdasarkan data di atas dapat diuraikan bahwa fitur yang disediakan oleh 

Whatsapp itu sangat menunjang proses pembelajaran yang dilakukan walaupun 

secara online sehingga proses pembelajaran masih bias terlaksana dengan baik. 

Tanggapan siswa dari pertanyaan pandangan siswa terhadap materi yang 

disampaian melalui WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Jerman, dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

“………menurut saya penyampaian materi di whatsapp baik karena guru dapan 

menjelaskan pake vn” 

Berdasarkan data di atas dapat diuraikan bahwa proses penyampaian materi 

yang dilakukan tidak mendapatkan hambatan karena adanya vitur voice note yang 

dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi.  

Tanggapan siswa dari pertanyaan apakah dengan menggunakan WhatsApp 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Jerman, dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

“……….menurut saya kak tidak dapat meningkatkan kempauan pendengaran 

saya kak karena pengucapan bahsa jerman itu kak sangat susah apalagi kalau 

cuman didengar lewat pesan suara diamana audionya kadang tidak jelas“ 

Berdasarkan data di atas dapat diuraikan bahwa penggunaan whatsapp dalam 

pembelajaran bahsa Jerman tidak dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan mendengarkan karena terkendala dengan audio yang tidak jelas serta 

susah untuk difahami. Sehingga beberap siswa lebih memilih untuk pembelajaran 

secara langsung atau tatap muka.  

Tanggapan siswa dari pertanyaan apakah kelebihan WA dibandingkan dengan 

aplikasi lainnya, dapat diuraikan sebagai berikut. 

“........Aplikasi Wa tidak ribet dan memiliki fitur yang mudah difahami“ 

Berdasarkan data di atas dapat diuraikan, bahwa wa memiliki fitur yang mudah 

digunakan dibandingkan dengan aplikasi lainnya. 
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Tanggapan siswa dari pertanyaan apakah kekurangan WA dibandingkan 

dengan aplikasi lainnya, dapat diuraikan sebagai berikut. 

”………kalau dari segi kekurangannya kak tidak bisa ki kirim screen keteman-

teman kalau semntara presentasi pake video call kak” 

  Berdasarkan data di atas dapat diuraikan, bahwa WhatsApp memiliki 

kekurangan yaitu tidak memiliki fitu share screen yang dapat mempermudah 

penyampaian informasi saat melakukan presentasi secara langsung menggunakan 

video call. 

Tanggapan siswa dari pertanyaan bagaimana proses penyampaian materi 

dalam pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan WhatsApp, dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

“………….ada beberapa metode yang biasa digunakan oleh gruru mata pelajaran 

kak seperti mengajar menggunakan voice note, video call dan kirim dokumen. 

Biasanya juga kami berdiskusi tentang suatu tema seperti familie dan lain-lain“ 

Berdasarkan data di atas dapat diuraikan bahwa beberapa metode 

pembelajaran juga bisa diterapkan menggukan Whatsapp seperti diskusi dan lain 

sebaginya.  

Tanggapan siswa dari pertanyaan apa kendala yang anda hadapi saat 

pemebelajaran bahasa Jerman menggunakan aplikasi WA, dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

“…………biasanya siswa kak nabacaji saja materinya itupun nda secara 

menyeluruh karena tidak tersaimpan dengan baguski kak“ 

 Berdasarkan data di atas dapat diuraikan bahwa, proses penyampaian materi 

tidak terlalu efektif karena guru tidak memperhatikan secara langsung proses 

pembelajaran. 

Tanggapan siswa dari pertanyaan apakah WhatsApp efektif digunakan dalam 

pembelajaran bahsa Jerman, dapat diuraikan sebagai berikut. 

“……….. menurut saya aplikasi Wa kalau dipake belajar efektif kak karena 

materinya mudah disampaikan dan juga hemat ki apalgi bias kirim pesan suara 

dan video call” 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dapat dilihat pada 

lampiran wawancara menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi Whatsapp dalam 

pembelajaran Bahasa Jerman itu efektif. Karena, aplikasi Whatsapp memiliki berbagai 

fitur pendukung yang dapat memudahkan guru untuk mengirimkan materi baik 

berupa gambar, video, dokumen dan pesan suara.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa indikator 

atau faktor yang membuat WhatsApp dalam belajar bahasa Jerman mendapatkan 

respon  positif. Pertama, fitur yang disediakan oleh WhatsApp dapat digunakan untuk 

pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh. Di WhatsApp, siswa akan 
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terhubung dengan teman dan guru mereka sehingga mereka dapat berbagi dengan 

teman dan guru tentang suatu topik. Kedua, WhatsApp dapat secara tidak sengaja 

meningkatkan pemahaman atau kemampuan bahasa Jerman mereka di sekolah 

karena materi yang diberikan guru melalui grup WhatsApp tidak sulit dan mudah 

dimengerti. 

KESIMPULAN 

Persepsi siswa tentang penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa 

Jerman mereka setuju. Hal itu dibuktikan dengan persentase 8 (11%) siswa yang 

diklasifikasikan sebagai sangat setuju, 41 (61%) siswa diklasifikasikan sebagai setuju, 

20 (27%) siswa diklasifikasikan sebagai tidak dapat ditentukan, 1 (1%) siswa 

diklasifikasikan sebagai tidak setuju dan tidak ada siswa yang diklasifikasikan sangat 

tidak setuju. Data wawancara yang ditemukan bahwa WhatsApp merupakan aplikasi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran dikarenakan memiliki fitur-fitur yang 

dapat membantu pembelajaran secara online.  Penjelasan tersebut, dapat diartikan 

bahwa siswa memiliki persepsi setuju terhadap penggunaan WhatsApp dalam 

pembelajaran bahasa Jerman. 
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